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ABSTRACT

The study has the objective to analyze the Effects of good corporate governance (GCG)and Size of the
Company's, corporate social responsibility (CSR) that impact on the Corporate Valuesand
Profitabilityas moderating variable. Collecting data in this thesis using secondary data of companies
listed on the Indonesia Stock Exchange. Sample data in this study of 30 companies that were taken by
the purposive method, the method of observation in 2012 -2014. The data analysis method used
multiple regression. Hypothesis testing results show that the Good Corporate Governance(GCG)
significant positive effect on Corporate Social Responsibility(CSR), Size of the Company'ssignificant
positive effect on CorporateSocial Responsibility(CSR), Good Corporate Governance(GCG)
significant positive effect on Corporate Values, Corporate Social Responsibility(CSR) significant
positive effect on the Corporate Values and Size of the Company'ssignificant effect on the Corporate
Values. While Profitabilitydoes not moderate the effect of Corporate Social Responsibility(CSR) on
Company Values

Keywords: Good Corporate Governance, Company Size, Corporate Social  Responsibility, Corporate
Value andProfitability

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) dan Size
Perusahaan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR) yang berdampak pada Nilai Perusahaan
dengan Profitabilitas sebagai variabel moderating. Data dalam tesis ini menggunakan data sekunder
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek. Sampel data dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan
yang diambil dengan dengan metode purposif, dengan metode amatan tahun 2012 – 2014. Sedangkan
metode analisa data yang digunakan regresi berganda. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
GCG berpengaruh positif signifikan terhadap CSR, Size berpengaruh positif signifian terhadap CSR,
GCG berpengaruh positif signifikan terhadap Nilai Perusahaan, CSR berpengaruh positif signifikan
terhadap Nilai Perusahaan dan Size berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Sedangkan
Profitabilitas tidak memoderasi pengaruh CSR terhadap Nilai Perusahan.

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Size Perusahaan, Corporate Social Responsibility, Nilai
Perusahaan dan Profitabilitas

A. Pendahuluan
Isu Corporate Governance semakin

berkembang ketika beberapa peristiwa
ekonomi penting terjadi. Krisis Keuangan
Asia pada tahun 1997, dilanjut dengan
kejatuhan perusahaan besar seperti Enron
dan Worldcom tahun 2002, krisis
Subprime Mortgage di Amerika Serikat
pada tahun 2008. Peristiwa-peristiwa

tersebut menyadarkan dunia akan
pentingnya penerapan good corporate
governance. Di Indonesia, isu mengenai
good corporate governance mengemuka
setelah Indonesia mengalami krisis yang
berkepanjangan sejak tahun 1998.
Corporate governance yang lemah
menjadi salah satu penyebab terjadinya
peritiwa peristiwa penting tersebut. Ciri
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utama dari lemahnya corporate
governance adalah adanya tindakan
mementingkan diri sendiri di pihak
manajer perusahaan (Darmawati dkk,
2004).

Sistem corporate governance yang
baik akan memberikan perlindungan
efektif kepada para pemegang saham dan
kreditor untuk memperoleh kembali atas
investasi dengan wajar, tepat dan seefisien
mungkin, serta memastikan bahwa
manajemen bertindak sebaik yang dapat
dilakukannya untuk kepentingan
perusahaan (Bukhori, 2012).

Kasus PT. Lapindo Brantas dan
kasus PT. Freeport di Papua adalah contoh
yang bisa dijadikan acuan bagi perusahaan
untuk mempertanggungjawabkan
kelangsungan usahanya dengan lebih
memperhatikan faktor-faktor yang lebih
luas di luar faktor ekonomi. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak
hanya harus memperhatikan stockholders
dan bondholders, melainkan juga kepada
stakeholder. Stakeholder menuntut
perusahaan untuk melakukan suatu
tindakan yang berwujud
pertanggungjawaban akan dampak yang
ditimbulkan dari usahanya, dan upaya-
upaya perusahaan dalam mengatasi
dampak-dampak tersebut.  Hal ini dapat
terwujud dengan melakukan tanggung
jawab sosial perusahaan (corporate social
responsibility).

Berbagai penelitian yang berhasil
membuktikan pengaruh positif antara
variabel ukuran perusahaan dan
pengungkapan Corporate Social
Responsibility antara lain dilakukan oleh
Monika dan Dwi (2008) dan Rahmawati
dan Indah (2010). Tetapi hasil penelitian
Achmad (2007), Arief dan Kurnia (2008)
tidak berhasil menunjukan hubungan
positif antar kedua variabel tersebut.

Rustiarini (2010) mengungkapkan
bahwa corporate social responsibility dan
good corporate governance mempunyai
pengaruh yang positif terhadap nilai
perusahaan. Pelaksanaan corporate social
responsibility akan meningkatkan laba

perusahaan dilihat dari harga saham dan
laba perusahaan (Earning) sebagai akibat
dari para investor yang menanamkan
saham di perusahaan. Nurlela dan
Islahudin (2008) menyatakan bahwa
dengan adanya praktik corporate social
responsibility yang baik diharapkan nilai
perusahaan akan dinilai dengan baik oleh
para investor.

Kusumadilaga (2010)  meneliti
tentang pengaruh corporate social
responsibility terhadap nilai perusahaan
dengan profitabilitas sebagai variabel
moderating dimana hasil penelitiannya
menunjukkan variabel corporate social
responsibility berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan dan variabel
profitabilitas sebagai variabel moderating
tidak dapat mempengaruhi hubungan
corporate social responsibility dan Nilai
Perusahaan.

Hasil penelitian Agustin (2014)
menunjukkan interaksi antara corporate
social responsibility dan return on asset
(ROA) berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan dengan hubungan yang
positif. Hal ini mengindikasikan bahwa
profitabilitas (ROA) sebagai variabel
moderating dapat meningkatkan nilai
perusahaan saat pengungkapan corporate
social responsibility meningkat.

Putri, Kamaliah dan Rheny (2013)
corporate social responsibility dapat
meningkatkan nilai perusahaan pada saat
profitabilitas perusahaan tinggi dan
sebaliknya corporate social responsibility
dapat menurunkan nilai perusahaan pada
saat profitabilitas perusahaan rendah.
Hasil penelitian-penelitian terdahulu
menandakan adanya research gap. Tidak
konsistennya temuan penelitian
disebabkan adanya variabel kondisional
yang menginteraksi pengaruh antar
variabel penelitian (Amalia, 2007).
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B. Tinjauan Pustaka dan Penyusunan
Hipotesis
1. Teori Agensi

Teori agensi menjelaskan hubungan
kontrak antar prinsipal atau pemilik
dengan agen atau manajemen dalam
kaitannya dengan pendelegasian
wewenang pengelolaan perusahaan
(Jensen dan Meckling, 1976). Masalah
agensi timbul karena adanya konflik
kepentingan antara pemilik dan manajer,
karena tidak bertemunya kepentingan yang
maksimal antara mereka. Sebagai agent,
manajer secara moral bertanggung jawab
untuk mengoptimalkan keuntungan para
pemilik (principal), namun disisi yang lain
manajer juga mempunyai kepentingan
memaksimumkan kesejahteraan mereka.
Sehingga ada kemungkinan besar agent
tidak selalu bertindak demi kepentingan
terbaik principal (Jensen dan Meckling,
1976).

Manajer sebagai pengelola
perusahaan lebih banyak mengetahui
informasi internal dan prospek perusahaan
di masa yang akan datang dibandingkan
pemilik (pemegang saham). Oleh karena
itu sebagai pengelola, manajer
berkewajiban memberikan sinyal
mengenai kondisi perusahaan kepada
pemilik. Sinyal yang diberikan dapat
dilakukan melalui pengungkapan
informasi akuntansi seperti laporan
keuangan. Akan tetapi informasi yang
disampaikan terkadang diterima tidak
sesuai dengan kondisi perusahaan
sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai
informasi yang tidak simetris atau asimetri
informasi (information asymetric).
Asimetri informasi terjadi karena manajer
lebih superior dalam menguasai informasi
dibanding pihak lain (pemilik atau
pemegang saham). Asimetri antara
manajemen (agent) dengan pemilik

(principal) memberikan kesempatan
kepada manajer untuk bertindak oportunis,
yaitu memperoleh keuntungan pribadi.
Dalam hal pelaporan keuangan, manajer
dapat melakukan manajemen laba
(earnings management) untuk
menyesatkan pemilik (pemegang saham)
mengenai kinerja ekonomi perusahaan.

Watts (2003), menyatakan bahwa
salah satu cara yang di gunakan untuk
memonitor masalah kontrak dan
membatasi perilaku opportunistic
manajemen adalah corporate governance.
Dengan menerapkan corporate
governance diharapkan dapat mengurangi
dorongan untuk melakukan tindakan
manipulasi oleh manajer. Sehingga kinerja
yang dilaporkan merefleksikan keadaan
ekonomi yang sebenarnya dari perusahaan
bersangkutan (Jensen, 1993).

2. Pengaruh GCG Terhadap
Pengungkapan  CSR.

Akhmad (2009) mengungkapkan
bahwa GCG cukup berpengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR. Dewan
komisaris sebagai puncak dari sistem
pengelolaan internal perusahaan memiliki
peranan terhadap aktivitas pengawasan.
Komisaris independen mempunyai
akuntabilitas yang tinggi didalam
melakukan pengawasan, semakin baik
pengawasan sebuah perusahaan semakin
baik kualitas pengungkapan informasi
yang disampaikan. Dengan adanya GCG
pengawasan independent dari Dewan
Komisaris maka perusahaan lebih
termotivasi untuk melakukan kewajiban
CSR. Dengan demikian pelaporan CSR
akan lebih banyak dilakukan oleh
perusahaan dengan GCG yang baik.
Dengan demikian, maka hipotesis yang
dikemukakan adalah:

H1: GCG berpengaruh positif terhadap
CSR
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3. Pengaruh Size Perusahaan Terhadap
CSR.

Sembiring (2005) dan Akhmad
(2009) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan memiliki hubungan  positif
signifikan  dengan  pengungkapan CSR.
Hal ini berarti semakin besar perusahaan
maka pengungkapan CSR yang dibuat juga
cenderung semakin luas. Hal ini sesuai
dengan teori agency dimana manajemen
sebagai agen akan menyelenggrakan
operasi perusahaan seperti yang diinginkan
principal yang telah berkembang ke
seluruh interest group termasuk karyawan
dan masyarakat. Selain itu perusahaan
besar mempunyai tekanan secara politis
dan menjadi sorotan masyarakat luas untuk
melakukan pengungkapan CSR lebih besar
(Hasibuan, 2001). Berdasarkan uraian
dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2: Size perusahaan berpengaruh positif
terhadap pengungkapan CSR

4. Pengaruh GCG Terhadap Nilai
Perusahaan.

Rustiarini (2010) menunjukkan
bahwa GCG berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa investor bersedia memberikan
premium lebih kepada perusahaan yang
memberikan transparansi atas pelaksanaan
GCG dalam laporan tahunan mereka.
Semakin tinggi tingkat transparansi
perusahaan, maka semakin tinggi pula nilai
perusahaan yang ditunjukkan dengan
tingginya harga saham perusahaan. Hasil
penelitian ini memperkuat hasil penelitian
Klapper, Leora dan Love (2002).
Berdasarkan uraian dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H3: GCG berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan

5. Pengaruh Size Perusahaan Terhadap
Nilai Perusahaan.

Perusahaan besar dapat memiliki
masalah keagenan yang lebih besar

(karena lebih sulit untuk dimonitor)
sehingga membutuhkan GCG yang lebih
baik. Di sisi lain, perusahaan kecil bisa
memiliki kesempatan tumbuh yang tinggi,
sehingga membutuhkan dana eksternal,
dan seperti argumen di atas, membutuhkan
mekanisme GCG yang baik (Diah, 2008).
Sesuai teori agensi, di mana perusahaan
besar yang memiliki biaya keagenan yang
lebih besar akan mengungkapkan
informasi yang lebih luas untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut. Di
samping itu, perusahaan besar merupakan
emiten yang banyak disoroti,
pengungkapan yang lebih besar merupakan
wujud tanggung jawab sosial perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh Sembiring
(2005) menemukan pengaruh positif
ukuran perusahaan (size) terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosial.
Penelitian ini menggunakan total aset
untuk menganalisis pengaruh ukuran
perusahaan (size) terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility.
Berdasarkan uraian dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H4 : size Perusahaan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan

6. Pengaruh Corporate Sosial
Respondibility terhadap Nilai
Perusahaan.

Putri, dkk (2013) menyatakan bahwa
CSR berpengaruh positifterhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian tersebut
didukung oleh penelitian Gusti, dkk (2013)
dan Yeni, dkk (2014) Hubungan positif
mencerminkan bahwa jika CSR meningkat
maka nilai perusahaan akan meningkat
pula. Hal ini dapat terjadi pengungkapan
CSR yang lebih kuat menarik para
stakeholder, sehingga nilai perusahaan
meningkat. Berdasarkan uraian dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5 : CSR berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan.
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7. Profitabilitas Memoderasi Pengaruh
CSR Terhadap Nilai Perusahaan.

Pengungkapan CSR yang lebih luas
akan menarik stakeholder, sehingga nilai
perusahaan akan meningkat. Sedangkan
pada pengungkapan CSR berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan dan sudah
konsisten hasilnya, seperti penelitian Putri,
dkk (2013), Gusti, dkk (2013) dan Yeni,
dkk (2014). Namun pengaruh profitabilitas
dalam memoderasi hubungan CSR dengan
nilai perusahaan, masih sedikit dan belum
konsisten hasilnya. Ni Luh, dkk (2014)
mengungkapkan bahwa profitabilitas tidak
memoderasi pengaruh CSR terhadap nilai
perusahaan, namun Gusti, dkk (2013)
mengungkapkan bahwa profitabilitas
memoderasi nilai perusahaan. Dalam

hubungan logis, perusahaan yang
profitabilitasnya tinggi akan lebih
mempunyai kemampuan untuk melakukan
CSR dan sekaligus meningkatkan nilai
perusahaan. Berdasarkan uraian dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H6 : Profitabilitas memedoreasi pengaruh
CSR terhadap nilai perusahaan.

8. Kerangka Pikir Penelitian
Atas dasar fenomena dan hipotesis

yang disusun, penelitian ini secara garis
besar akan mengetahui pengaruh GCG dan
size perusahaan terhadap CSR yang
berdampak nilai perusahaan meningkat
dengan moderasi profitabilitas seeprti
digambarkan pada kerangka pikir berikut.

Gambar 1: Kerangka Pikir Penelitian

C. Metode Penelitian.
1. Data dan Metode Pengumpulannya.

Penelitian ini adalah penelitian
kuantitafif yang menggunakan data
sekunder yang diambil dari publikasi
Bursa Efek Indonesia melalui situs
www.idx.co.id dan bahan cetak resmi.
Adapun jenis data yang diolah  tergolong
data kuantitatif (dalam bentuk angka) yang
bersifat rasio. Adapun mengumpulkan data
menggunakan metode pustaka, yaitu
dengan membaca dari sumber sumber
resmi, baik secara on line maupun bahan
cetak (hard copy) atau dalam bentuk
dokumen publikasi.

2. Populasi dan  Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah

perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2012 sampai tahun
2014 sebanyak 525. Sampel ditentukan
secara purposive, dengan kriteria:
a. Perusahaan digolongkan industry high

profile dan low profile yang terdaftar
di BEI Tahun 2012 sampai dengan
2014.

b. Laporan keuangan perusahaan yang
terdaftar di BEI sudah di audit.

c. MengungkapkanCSR dalam laporan
tahunan yang sesuai dengan Global
Reporting Initiative.



Dharma Ekonomi                    No.43 / Th.XXIII/ April  2016                       ISSN: 0853-5205

- 58 -

d. Menggunakan mata uang rupiah pada
laporan keuangan.

e. Menyajikan data-data laporan
keuangan yang lengkap, akurat dan
relevan.

Atas dasar tehnik sampling tersebut
terdapat 30 perusahan yang menjadi
sampelnya dengan periode amatan  mulai
tahun 2012 sampai dengan 2014, sehingga
terdapat 90 amatan (n).

3. Variabel Penelitian dan Definisi
Operasionalnya

Model penelitian yang digambarkan
seperti pada kerangka pikir penelitian
menghubungkan variabel independen
(bebas) dan dependen. Variabel
independen pada penelitian ini meliputi
GCG dan Size Perusahaan, sedangkan

variabel mediasinya CSR, variabel
moderasinya profitabilitas dan variabel
dependennya nilai perusahaan.

a.   Good Corporate Governance
Good corporate governance

merupakan seperangkat peraturan dalam
rangka pengendalian perusahaan untuk
menghasilkan value added bagi para
stakeholders, karena akan terbentuk pola
kerja manajemen yang transparan, bersih
dan profesional (Efendi, 2009). Dalam
mengukur pelaksanaan Good Corporate
Governance diproksikan dengan
kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional dan proporsi dewan komisaris
independen,  Pengukuran Good Corporate
Governance dilakukan selama 3 tahun,
tahun 2012 sampai tahun 2014.

Tabel 2: Definisi dan Pengukuran GCG
No Definisi Operasional Pengukuran Variabel
1 Kepemilikan Institusional Jumlah presentase

hak suara yang dimiliki oleh institusi (Beiner
et al 2003, dalam Bangun dan Vincent)

Presentase jumlah saham yang dimiliki
oleh institusi dari seluruh modal saham
yang beredar

2 Kepemilikan Manajerial adalah jumlah
kepemilikan saham oleh pihak manajemen
dari seluruh modal saham perusahaan yang
dikelola (Gideon, 2005 dalam Bangun dan
Vincent)

Presentase jumlah saham yang dimiliki
pihak manajemen dari seluruh modal
saham perusahaan yang beredar

3 Proporsi dewan komisaris independen adalah
anggota dewan komisaris yang tidak terafilasi
dengan manajemen, anggota dewan komisaris
lainnya dan pemegang saham pengendali,
serta bebas dari hubungan bisnis atau
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen
atau bertindak semata-mata demi kepentingan
perusahaan

Presentase anggota dewan komisaris
yang berasal dari luar perusahaan dari
seluruh ukuran anggota dewan
komisaris perusahaan.

b.   Ukuran Perusahaan ( Size )
Ukuran perusahaan merupakan

besarnya perusahaan yang diukur dengan
logaritma natural total asset
(Waryanto,2010).

c.  Corporate Social Responsibility
Corporate Social Responsibility

diberi nilai satu jika diungkapkan dan nilai
nol bila tidak diungkapkan. Selanjutnya
skor dari setiap item dijumlahkan untuk
memperolah keseluruhan skor untuk setiap

perusahaan. Dalam menentukan indeks
pengungkapan Corporate Social
Responsibility digunakan teknik tabulasi
berdasarkan daftar atau check list
Corporate Social Responsibility.
Pengukuran Corporate Social
Responsibility dilakukan tahun 2012
sampai dengan tahun  2014. Rumus
perhitungan indeks pengungkapan
Corporate Social Responsibility mengacu
pada Sayekti (2007)
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ΣXij
CSRIj = --------

nj
Keterangan:
CSRIj: Corporate Social Responsibility
Disclosure Index perusahaan j
nj:    jumlah item untuk perusahaan j, nj ≤
78
Xij:    dummy variable: 1 = jika item i
diungkapkan; 0 = jika item i   tidak
diungkapkan
Dengan demikian, 0 ≤ CSRI, ≤ 1

d.   Nilai Perusahaan
Variabel terikat yang digunakan

dalam penelitian ini adalah nilai
perusahaan yang diukur menggunakan
Tobin’s Q. Rumus yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut
(Purwaningtyas, 2011):
q = (EMV+D)/ (EBV+D)
Keterangan:
Q : nilai perusahaan
EMV : Nilai pasar equitas (EMV =

closing price di akhir tahun buku
x jumlah saham yang beredar)

EBV : Nilai buku dari total aktiva
D : Nilai buku dari total hutang

e.  Profitabilitas
Dalam penelitian ini, indikator

profitabilitas  yang digunakan adalah
return on asset (ROA), merupakan ukuran
efektifitas perusahaan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aset yang dimilikinya.
Menurut Indah, dkk. (2010) untuk
mengukur profitabilitas digunakan berupa

rumus sebagai berikut: ROA = laba bersih
: total aset
4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan
regresi linier berganda untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel dependen. Model
persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. CSR  =  a1 + b1 GCG + b2Size + e1
2. NP    =   a2 + b3GCG + b4 Size + b5
CSR + b6 ROA + b7(CSR*ROA) + e2
Dimana:
GCG : Good Corporate
Governance
SIZE : Ukuran Perusahaan.
CSR : Corporate Social
Responsibility.
ROA : Profitabilitas.
(CSR*ROA) : Moderasi profitabilitas
terhadap CSR.
NP : Nilai Perusahaan.
a : Konstanta.
b : Koefisien regresi model.
e : error term model (variabel
residual).

D. Hasil dan Pembahasan.
1. Uji Kelayakan Model.

Uji kelayakan  model regresi linier
berganda yang digunakan adalah uji F,
dengan hasil regresi persamaan 1 dan 2
adalah fit yang ditunjukkan dengan nilai
sif pada F sebesar 0,000 < 0,05, sehingga
signifikan, artinya variabel bebas yang
dimodelkan dapat menjelaskan variabel
dependen

.
Tabel 2: Anova Persamaan 1
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Tabel 3: Anova Persamaan 2

Koefisien determinasi menunjukkan
bahwa 0,349 pada persamaan 1 dan 0,038
pada persamaan 2. Hal tersebut
mengandung arti bahwa  size dan GCG
dapat menjelaskan 34,9% CSR, selebihnya
65,1% dijelaskan variabel lain.  Size,
GCG, CSR dan ROA dapat menjelaskan
3,8% nilai perusahaan, sedangkan
selebihnya 96,2% dijelaskan variabel lain.

2. Hasil Uji Hiptesis dan Pembahasan
Tabel 4 menujukkan bahwa bahwa

koefisien GCG bertanda positif dengan
nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, artinya
GCG berpengaruh positif signifikan
terhadap CSR, dengan demkikian hipotesis
1 diterima. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
penyelenggaraan perusahaan yang
dilaksanakan dengan prinsip-prinsip tata
kelola perusahaan yang baik (Good
Corporate Organization) mensyaratkan
adanya keterbukaan kepada para
pemegang kepentingan (stakeholders),
serta baiknya kinerja perusahaan, baik dari
segi efisiensi maupun efektifitas kerja.
Pemegang kepentingan ini bukan saja
pemegang mayoritas saham (jika
perusahaan tersebut terbuka) dan jajaran
direksinya, akan tetapi juga masyarakat
luas serta pemerintah juga bagian dari
pemegang kepentingan.  Pemerintah
sebagai regulator berhak mengetahui
kinerja berbagai usaha yang ada untuk
memastikan bahwa proses kegiatanusaha
dari suatu perusahaan tidak melanggar
peraturan perundang-undangan, dan
mekanisme kerja perusahaan tidak
merugikan berbagai pihak.

Hasil ini konsisten dengan hasil
penelitian Desy dan Yane (2013) yang

menunjukkan bahwa Dewan Komisaris
berpengaruh positif signifikan terhadap
Corporate Social Responsibility (CSR).
Hasil yang serupa juga diperoleh Amalia
(2013) bahwa Kepemilikan Manajerial,
kepemilikan institusional dan profitabilitas
berpengaruh signifikan pada
pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR).  Komposisi dewan
komisaris independen merupakan
mekanisme Good Corporate Governance
(GCG) yang diperlukan untuk mendorong
terciptanya pasar yang efisien, transparan
dan konsisten dengan peraturan
perundang-undangan. Dengan demikian
komposisi dewan komisaris independen
akan berdampak pada meningkatnya
kegiatan pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

Tabel 4 juga menunjukkan koefisien
regresi size perusahaan bertanda positif
dengan nilai sig 0,000<0,05, artinya ada
pengaruh positif signifikan size terhadap
CSR, dengan demikian hipotesis 2
diterima. Size (Ukuran) perusahaan
cenderung memiliki kontribusi terhadap
besaran kegiatan Corporate Social
Responsibility(CSR) di masyarakat. Dari
penelitian yang ada, perusahaan kategori
high profile yang dicirikan memiliki resiko
usaha yang lebih tinggi, salah satu
diantaranya karena adanya eksplorasi atas
sumber daya alam, dibandingkan dengan
low profile, memiliki rata-rata nilai
perusahaan yang lebih rendah. Perusahaan
kategori high profile memiliki rata-rata
nilai indeks CSR lebih tinggi dibandingkan
dengan perusahaan kategori low profile.
Hal ini dapat dipahami, karena perusahaan
kategori high profile kegiatan usahanya
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banyak bersentuhan langsung dengan
kegiatan eksplorasi alam (tambang,
perkebunan), dan bersentuhan langsung
dengan masyarakat sekitar. Potensi adanya
konflik (misal. Pertanahan) akan lebih
tinggi, sehingga perusahaan dituntut untuk
lebih memiliki tingkat kepedulian atas
social masyarakatjuga lebih tinggi,
konsekuensinya, kegiatan CSR juga akan
lebih bervariatif.

Hasil penelitian ini mendukung teori
legitimasi bahwa perusahaan yang besar
akan mengungkapkan tanggung jawab
sosial perusahaannya untuk mendapatkan
legitimasi dari stakeholders. Sembiring
(2003) menyatakan bahwa perusahaan
besar yang melakukan lebih banyak
aktivitas yang memberikan dampak yang

lebih besar terhadap masyarakat,
kemungkinan mempunyai lebih banyak
pemegang saham yang boleh jadi terkait
dengan program sosial perusahaan, dan
laporan tahunan akan dijadikan sebagai
alat yang efisien untuk menyebarkan
informasi ini. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan Desy (2013) yang melaporkan
bahwa Ukuran perusahan berpengaruh
signifikan arah positif terhadap Corporate
Social Responsibility (CSR). Dengan
demikian, perusahaan di Indonesia yang
menjadi sampel dalam penelitian ini
menyadari bagaimana kedudukan
pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dalam laporan tahunan.

Tabel 4: Hasil Regresi Persamaan 1

Tabel 5: Hasil Regresi Persamaan 2

Tabel 5 menunjukkan bahwa
koefisien regresi GCG bertanda positif
dengan nilai sig sebesar 0,009<0,05,
artinya GCG berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan,
dengan demikian hipotesis 3 diterima.
Hasil penelitian ini juga  sejalan dengan

hasil penelitian yang dilakukan Yeni,
Ananta dan Gede  (2014) yang melaporkan
adanya pengaruh positif dan signifikan
Good Corporate Governance (GCG)
terhadap Nilai Perusahaan. Hasil yang
serupa juga terdapat pada penelitian Reny
(2013) yang menyatakan bahwa Good
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Corporate Governance (GCG)
berpengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan.

Tabel 5 juga menunjukkan bahwa
koefisien regresi size bertanda positif
dengan nilai sig sebesar 0,007<0,05,
artinya size pengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan, dengan
demikian hipoptesis 4 diterima. Hal ini
bisa digambarkan salah satu faktornya
tingkat kembalian dan resiko perusahaan.
Perusahaan kategori low profile memiliki
rata-rata tingkat EPS lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan kategori
high profile. Serta resiko kerja berkaitan
dengan eksplorasi sumber daya alam,
kecenderungan memiliki tingkat resiko
yang lebih tinggi, sehingga sedikit
menurunkan nilai perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan  hasil
penelitian yang telah dilakukan Linda
(2010) yang menunjukkan bahwa Ukuran
Perusahaan secara parsial berpengaruh
positif signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

Tabel 5 juga menunjukkan bahwa
koefisien regresi CSR bertanda positif
dengan nilai sig sebesar 0,008<0,05,
artinya CSR pengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan, dengan
demikian hipoptesis 5 diterima. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Ni Luh, Ananta dan
Nyoman (2014) yang melaporkan bahwa
Pertanggungjawaban sosial perusahaan
dapat mempengaruhi nilai perusahaan.
Gusti, Gede dan Maria (2013), dalam
penelitiannya mengungkapan bahwa
Corporate Social Responsibility (CSR)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Hal ini juga
diungkapkan pada penelitian  Putri,
Kamaliah dan Rheny (2013) bahwa
Corporate Social Responsibility (CSR)
memiliki pengaruh positif pada nilai
perusahaan.

Kegiatan Corporate Social
Responsibility (CSR) merupakan salah
satu bentuk pengejawantahan pelaksanaan
tata kelola perusahaan yang baik. Kegiatan

CSR dilakukan sebagai bentuk tanggung
jawab perusahaan terhadap masyarakat,
karena bagaimanapun juga masyarakat
memiliki andil atas tumbuh dan besarnya
perusahaan. Selain untuk lebih dekat
kepada masyarakat, CSR juga dapat
menjadi sarana untuk lebih mendekatkan
dengan para konsumen. Masyarakat,
terutama konsumen merasa akan adanya
emotional engagement dengan perusahaan,
ketika perusahaan melakukan kegiatan-
kegiatan social kemasyarakatan. Dampak
dari kegiatan CSR memiliki perngaruh
terhadap nilai perusahaan. Perusahaan
yang memiliki skala CSR yang cukup
besar, dengan berbagai macam kegiatan
social kemasyarakatan, dipandang
memiliki kinerja operasi yang baik, dan
public memiliki pandangan yang positif
terhadap perusahaan yang bersangkutan.

Tabel 5 juga menunjukkan koefisien
regresi CSR*ROA bertanda positif dengan
nilai sig sebesar 0,507 > 0,05, artinya
ROA bukan sebagai variabel moderasi,
dengan demikian hipotesis 6 ditolak.
Namun secara langsung ROA berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan
yang ditunjukkan dengan koefisen regresi
ROA bertanda positif dengan nilai sig
0,010<0,05. Profitabilitas dalam hal ini
diproksikan dengan Return on Asset
(ROA) mempunyai pengaruh penting
dalam peningkatan nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung
penelitian  Ni Luh, Ananta dan Nyoman
(2014) yang mengungkapkan bahwa
Profitabilitas tidak mempengaruhi
hubungan antara pertanggungjawaban
sosial perusahaan dengan nilai perusahaan.
Putri, Kamaliah dan Rheny (2013),
mengungkapkan bahwa Return of Aset dan
leverage tidak moderasi dalam hubungan
antara CSR dan nilai perusahaan.

E. Simpulan
Dari hasil analisa dan pembahasan

pada bab IV sebelumnya dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
1. GCG berpengaruh positif signifikan

terhadap CSR diterima.
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2. Size perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap CSR.

3. GCG berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan diterima.

4. Size perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap  nilai perusahaan.

5. CSR berpengaruh positif signifikan
antara terhadap nilai perusahaan.

6. ROA berpengaruh positif signifikan
terhadap  nilai perusahaan.

7. Profitabilitas tidak memoderasi
pengaruh CSR terhadap  nilai
perusahaan.

F. Keterbatasan Penelitian dan Saran
Keterbatasan penelitian ini

ditunjukkan dengan hasil determinasi yang
relatif kecil, yaitu sebesar 0,349 pada
persamaan 1 dan 0,038 pada persamaan 2.
Hal tersebut mengandung arti bahwa  size
dan GCG dapat menjelaskan 34,9% CSR,
selebihnya 65,1% dijelaskan variabel lain.
Size, GCG, CSR dan ROA dapat
menjelaskan 3,8% nilai perusahaan,
sedangkan selebihnya 96,2% dijelaskan
variabel lain. Oleh karena itu pada
penelitian mendatang agar menambah
variabel selain yang digunakan pada
penelitian ini.
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